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Mikroalga merupakan sumber pakan yang sangat penting pada pembenihan
berbagai larva dan juvenil moluska, crustacea dan ikan. Selain itu mikroalga sudah

banyak digunakan sebagai bahan makanan kesehatan untuk manusi
industri dan sebagai agen biologis dalam penanganan limbah.
pembenihan, tidak semua species mikroalga memberikan hasil yang
mendukung pertumbuhan dan survival rate larva, sehingga perlu dilaky
jenis mikroalga yang paling sesuai.

Isochrysis galbana yang termasuk kedalam jenis diatom memi
gizi yang cukup lengkap. Kandungan EPA, DHA dan ARA yan

o
b

\a, bahan baku

Pada kegiatan
optimal dalam
nkan pemilihan

liki kandungan
cukup tinggi

memungkinkan jenis ini akan menjadi komoditas unggulan dalam b1dang akuakultur.
Pada usaha pembudidayaan I[sochrysis galbana, faktor yang berpencrmuh dalam

pertumbuhan selain faktor nutrien dan suhu adalah faktor cahaya.

Cahaya adalah

sumber energi yang dipakai dalam proses fotosintesa, hal ini berhubungan dengan

intensitas cahaya, kualitas spektrum, dan fotoperiode.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan Isochrysis
galbana dengan periode penyinaran berbeda yaitu 12 jam, 16 jam, 20jam dan 24 jam.

Penelitian berlangsung pada bulan April 2001, bertempat di
Tiram, Balai Budidaya Laut Lampung. Penelitian dilakukan selama

Laboratorium
16 hari kultur.

Wadah yang digunakan adalah tabung erlenmeyer 1000 ml dilengkapi pipa kaca,

karet penutup, dan selang aerasi. Wadah kultur ditempatkan pada rak
penyinaran dari 2 buah lampu TL 40 watt untuk setiap raknya de;
cahaya sebesar 5000 lux.
pemupukan yang diberikan dengan perbandingan ZA : TSP : Urea :

dengan sumber

ngan intensitas

Media kultur yang di pakai bersalinitas 27 ppt dan

EDTA = 100 :

30:10: 5 (¢/m’). Pada media kultur juga ditambahkan zeolit 150 ppm.
Parameter yang diamati adalah kepadatan populasi harian ]sochz VSis galbana
suhu media, nilai pH, salinitas, laju pertumbuhan spesifik dan waktu generasi.

Metode perhitungan kepadatan populasi dilakukan dengan hemos1to
mikroskop dengan pengambilan sampelnya secara acak.

meter dibawah

Rancangan percobaan yang d1gunakan adalah RAL dengan 4 Herlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah lama penyinaran 12 jam, 16 jam, 20
jam, dan 24 jam. Analisa data dengan menggunakan One Way Anahsrs of Variance

(ANOVA) dan uji lanjut BNJ Tukey pada selang kepercayaan 95%

untuk parameter kualitas air, analisis data dilakukan secara deskriptif. |

Sedangkan

Peningkatan kepadatan populasi yang terjadi selama 16 hari kﬁltur bervariasi.

Kepadatan populasi tertinggi dicapai oleh perlakuan 24 jam penymara
dan diikuti oleh perlakuan 20, 16, dan 12 jam penyinaran,
pencapaian puncak yang berbeda.

n pada hari ke-
dengan waktu
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Perbedaan ini terjadi diduga karena cahaya yang merupakan ;surnber energi,
menjadi faktor pembatas. Pada kondisi ini, perlakuan 24 jam penylnaran dapat
melakukan fotosintesa secara kontinyu, sehingga kepadatan populasmya paling tinggi
(1178,75 10* sel/ml). Meskipun pada .perlakuan 24 }ampenyingrall kepadatan
populasmya tertinggi, diduga kualitas sel Isochrysis galbana rendah. Karena
penyinaran secara kontinyu dapat mengakibatkan efek yang merugﬂ(an bagi proses
fotosintesa fitoplankton, yang akan mengurangi kecepatan fotosintesa. |

Akibat terbatasnya ketersediaan cahaya, pada perlakuan 12, 16 dan 20 jam
penyinaran menyebabkan lag fase berlangsung lebih lama dan hal ini menjadikan
rendahnya dalam pencapaian kepadatan populasi maksimum. Setelah kepadatan
populasi puncak tercapai, kultur mulai menurun kuantitasnya. Hal ini diduga karena
terjadi penurunan nutrien pada tingkat yang tidak mampu lagi untuk menunjang
pertumbuhan dan atau akibat dari terbentuknya buangan metabolit 1;yang melebihi
batas toleransi. Selain itu kandungan klorofil dalam sel semakin berkurang.
Selanjutnya melalui ANOVA dan uji BNJ Tukey menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap kepadatan populasi maksimum dan waktu pencapaian
kepadatan populasi maksimum pada selang kepercayaan 55%. :

Laju pertumbuhan spesifik dari hasil yang didapatkan mlalnyawberklsar antara
0,1535 — 0,3024 (hari). Nilai rataan tertinggi dicapai pada perlakuan 24 jam
penyinaran (0,2965 hari) dan nilai rataan terendah dicapai pada perlakuan 12 jam
penyinaran (0,1562 hari). Hal ini menujukkan bahwa dengan peﬂymaran secara
kontinyu laju pertumbuhannya akan lebih cepat. Fenomena ini | terjadl karena
fotosintesa berjalan secara kontinyu yang memacu aktifitas lainnya. |

Pada perhitungan waktu generasi, nilainya berkisar antara 79, 8792 - 157,3992
(jam). Nilai waktu generasi menunjukkan waktu untuk membelah menjadl 2 sel
Pada perlakuan 24 jam penyinaran, memiliki nilai rataan terendah | (81,4961 jam)
berarti waktu yang dibutubkan untuk membelah lebih cepat. Sedangkan waktu
generasi terlambat 154,6712 jam terjadi pada perlakuan 12 jam penymaran Dari
anahsus ragam dari kedua data tersebut menunjukkan bahwa perlakuau berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik dan waktu generasi.

Kisaran suhu selama kultur berkisar antara 24,9 °C - 26,9°C. Fulks dan Main
(1997) menyebutkan bahwa kultur yang baik dilakukan pada suhu anFara 16 — 27°C.
Kaplan et al., (1986) menambahkan bahwa untuk mendapatkan kultur Isochrysis
galbana yang baik maka dilakukan pada suhu 27°C. Jadi suhu| selama kultur
termasuk dalam selang suhu optimal dan tidak memberikan dampak negatif terhadap
pertumbuhan.

Nilai pH yang terukur berkisar antara 7,2 — 8,8, Nilai selama kultur tersebut
relatif naik. Hal ini diduga karena adanya CO; bebas dari sistem laerasi menjadi
HCO; untuk proses fotosintesa melalui enzym carbonic anhidrase yang terdapat
pada permukaan tubuh alga, dimana mikroalga pengguna CO, memiliki enzim
tersebut didalam selnya (Miyachi ef al., 1983 dalam De La Nove dan De Pauw,
1988). Kisaran nilai pH selama kultur maSIh dalam selang optimal. Kaplan ef al.
(1986) menyatakan bahwa Isochrysis galbana dapat hidup baik pada pH antara 5 — 9.

Untuk pengukuran salinitas nilainya berkisar antara 27 — 28. mesklpun Laing
dan Utting (1980) menemukan salinitas yang optimal untuk [sochryszs1 ‘galbana antara

]
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15 — 25 ppt, namun pada penehtlan pendahuluan mendapatkan hasil bahwa salinitas
terbaik adalah 27 ppt. Hal ini diduga karena Isochrysis galbana | tersebut sudah
diadaptasikan di BBL Lampung pada salinitas 25 — 30 ppt. \

Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 24 jam
penyinaran mendapatkan kepadatan Isochrysis galbana tertinggi 1178 75% 10 sel/ml
dicapai pada hari ke-12 kultur, laju pertumbuhan spesifik tercepat dan wqaktu
penggandaan tersingkat. Namun diduga kualitas selnya rendah dan diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk melihat kualitas sel seperti kandungan klorofil dan
biokimia sel. Dalam bidang akuakultur, penulis menyarankan untuk menggunakan
Jama penyinaran 24 jam untuk kultur mikroalga dengan tetap memperhatikan faktor
lainnya seperti intensitas cahaya, sumber nutrien, densitas dan kedalaman kultur.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikroalga merupakan sumber pakan yang sangat penting pada pembenihan
berbagai larva dan juvenil moluska, crustacea dan ikan. Selain itu mikroalga sudah
banyak digunakan sebagai bahan makanan kesehatan untuk manusia, bahan baku
industri dan sebagai agen biologis dalam penanganan limbah (Isnansetyo dan

Kurniastuty, 1995). Pada kegiatan pembenihan, tidak semua species mikroalga

memberikan hasil yang optimal dalam mendukung pertumbuhan dan survival raie
larva (Brown, 1991), sehingga perlu dilakukan pemilihan jenis mikrcjj)alga yang paling
sesuai. Pemilihan jenis mikroalga merupakan langkah awal yarj1g tidak mudah.
Berbagai bentuk pertimbangan harus dilakukan agar pakan aiamji yang diberikan
cocok untuk larva yang dipelihara dengan mempertimbangkan segi%j pengelolaan dan
pemeliharaan (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Selain itu mikrcjj)alga yang sesuai
harus dipilih berdasarkan faktor dasar seperti kemampuan untuk dap%at dikembangkan
secara masal, ukuran sel, toksisitas, digestibilitas dan nilai gizi (Brown, 1991).

Djarijah (1996) menambahkan beberapa faktor lainnya da‘jiam menentukan
jenis pakan alami yang akan dibudidayakan antara lain cepat berkjembangbiak, dan
memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap perubahan 1ingkunga? sehingga lestari

ketersediaannya, gerakannya menarik, tidak terlalu aktif sehingga mudah untuk

1

ditangkap ikan. |

Hingga saat ini banyak species yang telah dikembangkaniﬁdengan berbagai
teknik budidaya. Namun keberhasilan di laboratorium ternyata ticjiak selalu diikuti
dengan keberhasilan penerapan di lapangan. Kondisi alam yan% selalu dinamis
menyebabkan berbagai faktor sulit dikendalikan dan saling berpengaruh. Oleh karena
itu dalam mempersiapkan penerapan di lapangan, diperlukan infc?rmasi sebanyak-
banyaknya berbagai faktor yang berpengaruh terhadap pertumb}uhau mikroalga.
Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) menyebutkan bahwa pengetahua?m mengenai sifat

1
i
1



biologi mikroalga sangat penting untuk mendasari pengembangan

pemanfaatan, dan pengembangan aspek bioteknologinya.

usaha kulturnya,

Dalam kegiatan kultur mikroalga, selain faktor nutrien dan temperatur, cahaya

memegang peranan penting. Cahaya merupakan sumber ener;
fotosintesa dengan bantuan kloroplas. Reaksi yang terjadi menurut
Borowitzka (1998) sebagai berikut:

nCO, + nH,0 cahaya,Morofil ___y, (CH,0)n + nO;y

Agar penggunaan cahaya seefektif mungkin, maka penelitiar

lama penyinaran yang optimal ini dilakukan.

1.2 Tujuan

gi dalam proses

Borowitzka dan

+ nH,O

1 dengan mencari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan Isochrysis galbana

klon Tahiti (T-Iso) dengan periode penyinaran berbeda dengan xﬁelihat kepadatan

populasi harian, laju pertumbuhan, waktu generasi, dan beberapa ﬁarameter kualitas

media kultur.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Biologi

Klasifikasi Isochrysis galbana menurut Lewin (1962) sebagai berikut:

Divisi : Chrysophyceae
Klas : Haptophyceae
Ordo : Isochrysidales
Famili : Isochrysidaceae
Genus : Isochrysis

Spesis : Isochrysis galbana klon Tahiti

Isochrysis galbana, Parke (Parke, 1949 dalam Raymont,

1980) merupakan

jenis diatom laut yang memiliki dua flagel halus yang sama dan sebuah vestigial

haptonema yang dapat dideteksi melalui tiga mikrotubule dengan bantuan mikroskop

1
electron (Green and Pienaar, 1977). Fitoplankton jenis ini pertarr;w. kali ditemukan

oleh Lohman pada cangkang Apendicularia (Raymont, 1980). Reproduksi terjadi

secara pembelahan longitudinal pada stadia motil ataupun stadia ;

nonmotil. Stadia

benthik pada genus ini selalu berkoloni yang dibungkus dengan cairan mucilanginous

yang kental (Parke, 1971).
Ukuran Jsochrysis galbana antara 3,5 — 4,0 pm (Chapm
1973). Jenis ini memiliki kandungan total lipid sebesar 17.07% dar

Dari jenis asam lemak yang dikandung antara lain EPA (20 : 5n3)

an and Chapman,
bobot keringnya.

2.5%, DHA (22

6n3) 10,3%, ARA (18 : 2n6) 0,52% dari persentase lipid yang dikandungnya.

Brown (1991) meneliti kandungan biokimia dari 16 spesies

lain adalah Isochrysis galbana dan Isochrysis aff. galbana (T-Is0)
\
biokimia tersebut tercantum dalam tabel berikut ini. |

mikroalga, antara

. Data kandungan




Tabel 1. Analisa proksimat /. galbana dan T-Iso

_ % Berat kering
Jenis Mikroalgae Berat kering/sel
Chla | Protein | Glukosa Lemak
I galbana 30,5 0,98 29 12,5 23
L aff galbana (T-1s0) 29,7 0,98 23 6,0 20

Sumber: Brown, 1991

2.2 Pertumbuhan Populasi

Pada umumnya kultur alga pada skala laboratorium dilakulican pada volume
terbatas dengan medium yang mengandung nutrien yang cukup unﬁuk pertumbuhan,
dengan inokulan yang sedikit pada kondisi yang sesuai baik pencaha}yaan, temperatur
maupun aerasi (Myer, 1962 dalam Fogg, 1960). Mc Vey (1983) menyatakan bahwa
penanda pertumbuhan dari suatu kultur dapat dilihat dari segi pembelahan sel
(penggandaan/hari) dan pertumbuhan populasi (pertumbuhan relatif).

Pertubuhan populasi pada alga terbagi menjadi beberapa fase pertumbuhan

antara lain: fase lag, fase eksponensial, fase penurunan laju pertumbuhan, fase

stasioner, dan fase kematian.

Fase pertama dari grafik pertumbuhan disebut lag fase. Fase ini merupakan
fase adaptasi. Pada fase ini tidak ada pertambahan popuiasij, sel mengalami
perubahan dalam komposisi kimia dan bertambah ukurannya, subistansi intraseluler
bertambah (Hadioetomo ef al., 1986). Fogg (1965) menyebutkan f?aktor-faktor yang
berpengaruh terhadap lag fase meliputi penonaktifan enzim yang ada pada inokulum,
penurunan tingkat metabolisme pada inokulum, peningkatan ukurarfj1 sel tetapi bukan
pembelahan sel, aktifitas metabolisme menjadi non-aktif oleh beéerapa faktor zat
racun yanga ada dalam media, pengenalan inokuium dengan sejur};ﬂlah partikel atau
substansi dalam konsentrasi tinggi (POs, antibiotik dan sebagainyap. Dari beberapa
faktor tersebut grafik yang dihasilkan umumnya datar atau sedikit turun dari densitas
awal.

Pada fase ke-2, fase eksponensial memiliki karakteristik|yang khas yaitu

pembelahan sel dengan laju pertumbuhan relatifnya biasanya juga konstan,




sedangkan jumlahnya tergantung ukuran sel (luas permukaan), intensitas cahaya (di

‘bawah tingkat jenuh), dan subu kultur (McVey, 1983).

Fase ketiga atau fase penurunan pertumbuhan relatif dapat disebabkan
beberapa faktor (Roels, 1978), antara lain: pengendapan partik‘!el nutrien, laju
penyediaan CO,; dan O, yang menurun, perubahan pH media yang diabsorbsi,
pembatasan cahaya sehingga lebih redup (Beer’s Law), dan autoinhibisi oleh zat
racun yang diproduksi. Pada fase ini jumlah kematian lebih kecil dibanding
pertumbuhannya sehingga penurunan grafik tidak signifikan.

Fase pertumbuhan yang terjadi sangat cepat dengan seimbangnya antara laju
pertumbuhan dan faktor pembatas. Fenomena ini disebut sebagai fase stasioner

(McVey, 1983). Hal ini kemungkinan karena adanya penumpukan' produk beracun

dan atau kehabisan nutrien, namun jumlah sel yang ada tetap (Hziidioetomo et al.
1986). Pada fase ini kurva pertumbuhan konstan datar pada jangka w}aktu tertentu.
Tahap akhir dari pertumbuhan alga disebut fase kematian ajtau stadia kultur
yang koleps. Ini merupakan akibat dari penurunan jumlah nutrien piada tingkat yang
tidak mampu lagi untuk menunjang berlanjutnya pertumbuhan dagl atau akibatnya

terbentuknya buangan metabolit yang melampaui tingkat toleransi (McVey, 1983). .

Jumlah populasi (L.n)

Umur Kultur
Gambar 1 . Pola pertumbuhan alga sel tunggal dalam sistem tertutup
(Fogg, 1975)
Keterangan : A = fase lag D = fase stasioner
B = fase ekponensial E = fase kematian

C = fase penurunan laju pertumbuhan




Pada kurva pertumbuhan terkadang memperlihatkan pola pertumbuhan yang
tidak lengkap, hal ini bukan karena tidak adanya salah satu fase, tetapi fase tersebut
berlangsung sangat cepat sehingga sulit untuk digambarkan (Fogg, 157 5).

Pada [sochrysis aff. galbana yang dikultur pada F/2 Medium dengan salinitas
33 ppt dan LD 24:0 seperti disebutkan oleh Hur (1991) dafan Fulks|dan Main (1992)
memiliki nilai laju pertumbuhan spesifik sebesar 0,78 (pembelahan/hari), sementara
Fogg (1960) mendapatkan nilai rata-rata waktu penggandaan sebesar 30,2 (jam) pada
temperatur 20°C dengan pencahayaan secara kox}tinyu dengan intensitas kira-kira

jenuh untuk fotosintesa.

2.3 Parameter Fisika dan Kimia

2.3.1 Cahaya

Cahaya adalah sumber energi yang dipakai dalam proses fotiosintesa. Hal ini

berhubungan dengan intensitas cahaya, kualitas spektrum, dan fotopéeriode yang perlu
dipertimbangkan (Laven and Sorgeloos, 1996). Untuk mendap?.tkan hasil yang
maksimal kedalaman kultur dan densitas sel menjadi variab':el kunci dalam
penggunaan cahaya yang efisien (Roels ef. al.,1977; Goldman,197?9; Richmond et.
al.1980).

Intensitas cahaya memainkan peranan penting, tetapi bijasanya beragam
tergantung kedalaman kultur dan densitas alga yang dikultur. Pad?a kedalaman dan
konsentrasi sel yang tinggi, intensitas cahaya harus ditingkatkan sargnpai penetrasinya
merata dalam kultur (misalkan 1000 lux untuk tabung erlenmeyer dan 5000 - 10000
lux dibutuhkan untuk volume yang lebih besar) (Laven and Sprgeloos, 1996).
Intensitas cahaya yang optimal akan menghasilkan pertumbuban ph?itoplankton yang
terbaik. Jorgensen (1977) menyebutkan bahwa intensitas cahaya iang rendah akan
memberikan laju fotosintesa lebih besar dibandingkan dengan intenéitas cahaya yang
tinggi, karena pada intensitas cahaya yang tinggi dapat menyebabk%n sysirophe pada
sel yang mengakibatkan kerusakan sel. :

Dengan memperhatikan sumber pencahayaan yang dipakai, ijntensitas cahaya,
kualitas spektrum, dan fotoperiode dapat diatur. Pencahayaan dapa’jt diberikan secara

|
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alami dengan sinar matahari atau dengan pemasangan lampu (L’*“lourescen tube)
umumnya 80 watt. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi (contohn;ya sinar matahari
langsung atau pada wadah yang kecil dan terbuka dengan pejnyinaran buatan)
kemungkinan menjadi foto-intubition (Lavens and Sorgeloos, 1996)11. Hoff and Snell
(1989) menyatakan bahwa intesitas yang dipakai. berkisar antara 2500 - 5000 lux
adalah yang optimal, dan Guillard (1975) menganjﬁrkan 3500 -4500 lux untuk stok

kultur dari Thalassiosira pseudonana dengan penyinaran secara kontinyu atau

minimal 14 jam penyinaran. |

L.amanya waktu penyinaran buatan seharusnya minimial 18 jam/hari,
walaupun kepadatan fitoplankton meningkat secara normal selama ﬁi@ltifasi dengan
penyinaran yang kontinyu (Lavens and Sorgeloos, 1996). Namun penyinaran secara
kontinyu dapat mengakibatkan efek yang merugikan bagi plf“oses fotosintesa
fitoplankton, yang akan mengurangi kecepatan fotosintesa (Spotte, 1j979).

Periode penyinaran sangat menentukan dalam proses sintejsa bahan organik
pada fotosintesa karena hanya dengan energi yang cukup proseis tersebut dapat
berjalan dengan lancar. Caron et al, (1998) menyatakan beijhwa fotoperiode
mempengaruhi komposisi biokimia yang dikultur selain faktc;r media kultur,
temperatur, pH, intensitas cahaya, dan stadia waktu panen. = Brown (1991)
menyebutkan bahwa Isochrysis galbana memiliki kandungan glukosa 61% selama

log fase dan 80% - 85% selama fase stasioner.

Pada waktu terang, sel-sel diatom akan membelah secara %seksual, sehingga
sel anak lebih kecil ukurannya dibanding induknya. Sedangkan pjada waktu gelap
terjadi perkembangan sel untuk mencapai ukuran normal. Dengan &jdanya pengaturan
periode penyinaran pada kultur diatom, maka laju pertumbuhan da}pat dibatasi yaitu
dengan adanya waktu terang dan waktu gelap (Raymont, 1963),
2,3.2 Salinitas

Salinitas merupakan faktor fisika perairan yang penting untuk diperhatikan

pada kultur phitoplankton laut. Berubahnya salinitas dari selang maksimum atau
minimum yang dapat ditoleransi akan menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan,
|

dan hal ini terjadi pada kelompok diatom termasuk didalamnya Isc%chrysis galbana.

1
|



Hal im disebabkan terganggunya proses osmoregulsi sel | (Mustahal dan
Danakusumah, 1986) yang berdampak pada pertumbuhan, fotosintesa dan respirasi.
Ditegaskan oleh Hirata, Andarias dan Yamasaki (1981} bahwa meningkatnya
salinitas akan menurunkan kecepatan fotosintesa dan Tespirasi, tetapi pengaruhnya
lebih besar pada fotosintesa.

2.3.3 Nilai pH

Konsentrasi ion hidrogen (pH level) yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
akan memperlambat pertumbuhan alga dengan cara mengacau pro$es seluler (Fluks
dan Main, 1992). Nilai pH optimum untuk sejumlah spesies yajng telah dikultur
antara 7.0 — 9.0. Selanjutnya dari selang tersebut, yang paling oiatimal dilaporkan
Ukeles (1971) yaitu antara 8.2 — 8.7, 1‘

Penambahan CO, (carbon dioxide), biasanya ada dalam%udara, diberikan
untuk meningkatkan kapasitas buffer dari medium kultur dan rnencjegah pH menjadi
terlalu tinggi (menjadi sangat alkalin). Pada kondisi ini aerasii yang diberikan
menjaga keseimbangan antara bicarbonat, karbon diosida, d%n ion hidrogen
mencegah perubahan pH air. Reaksi yang terjadi (Fluks dan Majin, 1992) sebagai
berikut

(HCO:;"  —p CO, + OH7)

2.5.3 Temperatur

Ketika nutrien berlebih keberadaannya, temperatur dan Rencahayaan akan
menjadi satu-satunya faktor pembatas dalam kultur alga (Goidmarh, 1979). Setiap
spesies memiliki selang maksimum, minimum dan temperatur optimum untuk
pertumbuhannya. Beberapa spesies yang telah umum dikultur dapat mentoleransi
temperatur antara 16°C — 27°C. Temperatur antara 21°C — 24°8‘ merupakan nilai
optimum (Guillard, 1975; Hoff dan Snell, 1989). Temperatur dibawah 16°C akan
memperlambat pertumbuhan, dan diatas 35°C bagi beberapa algajmerupakan suhu

letal (Hoff dan Snell, 1989).




1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Tiram, Balai Budida

Hanura, Kecamatan Padang Cermin, Lampung Selatan. Penelitian inJ

bulan April 2001.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan dan Wadah Kultur

ya Laut, Desa
dilakukan pada

Air laut yang digunakan telah dilakukan freatment secara fisik dengan

|
pressure sand filter, penyinaran UV, dan perebusan. Formulasi ‘pupuk komersial

telah dilarutkan dalam akuades dengan dosis 1 ml/L, begitu pula zeoht yang dipakai

telah dilarutkan dalam akuades dengan konsentrasi 150 ppm dengan d051s 1 ml/L.

Organisme uji yaitu Jsochrysis galbana klon Tahiti (T-Iso) diperoleh dari

pemurnian agar dari Laboratorium Pakan Alami BBL Lampung:
|

Alkohol 70%

digunakan dalam sterilisasi alat dengan cara disemprotkan dan kemudian dibilas

dengan akuades.

Untuk wadah kultur digunakan tabung erlenmeyer 1000 ml dilengkapi dengan

pipa kaca diameter 6 mm, karet penutup dan selang aerasi. Kotak karton digunakan

untuk perlakuan gelap (Gambar 3)

3.2.2 Alat Perhitungan Densitas Populasi

Perhitungan densitas [sochysis galbana  klon Tahiti

menggunakan

hemositometer (Neubauer) dan mikroskop dengan perbesaran 10 x 210 yang dilakukan

setiap pukul 07.00 pagi dengan bantuan sand counter.

Mudjiman (1984) menjelaskan cara perhitungan kepadatan dengan rumus

sebagai berikut :




Kepadatan rendah : D = Jumlah sel x 10*
Kepadatan tinggi : D = Jumlah rata-rata sel x 25 x 10*

Keterangan : D = Densitas sel (sel/ml)
25 = Banyaknya seluruh kotak besar
10*  =Konstanta Haemacytometer

10

3.2.3 Perhitungan Laju Pertrumbuhan Spesifik dan Waktu Gen?rasi

|
Perhitungan laju pertumbuhan spesifik pada Ischrysis galbana klon Tahiti
1

digunakan rumus menurut Guillard (1973) dalam Fulks dan Main (1992) sebagai

berikut:
4
Logl
k =3322— No
Keterangan : k = Laju pertumbuhan spesifik (pembelah
Nt = Kepadatan populasi pada waktu t (se
No = Kepadatan populasi awal inokulasi (s
t = Selisih waktu kultur (hari)

3,322 =Konversi Log; menjadi Logig
Sedangkan untuk perhitungan waktu generasi menurut H
(1986) menggunakan rumus sebagai berikut:

f
3,3(LogNt — LogNo)

an / hari)

)
el)

adioetomo et al.

Keterangan: G = Wiktu generasi (jam)
t = Waktu mencapai populasi maksimum (hari)
Nt = Kepadatan populasi pada waktu t (sejl/ml)
No  =Kepadatan populasi awal inokulasi (sjelfml)

3,3 = Konversi log; menjadi logg

!




3.2.4 Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran salinitas dan temperatur dilakukan denga

i1

n refraktometer

ketelitian 0.5 ppt dan termometer ketelitian 0.1°C. Pengukuran pH media kultur

digunakan dengan pH meter.

3.3 Metodologt

3.3.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi wadah kultur dilakukan dengan pencucian dengan sabun dan pasir

pembersih. Setelah bersih langsung disemprotkan alkohol 70 %, kemudian dibiarkan

kering udara dan ditutup dengan alumunium foil. Perlengkapan kultur seperti pipa

kaca, karet penutup dan selang aerasi, setelah dicuci bersih direbus fJada suhu 70°C -

100 °C selama 20 - 60 menit (Umebayashi, 1975).

Pada sterilisasi media kultur, setelah dilakukan penyaringan fisik dengan
\

presure sand filter, penyinaran UV, dan perebusan pada suhu 70°C - 100°C selama

20- 60 menit( Umebayashi, 1975 ).

Setelah media kultur siap, kemudian dimasukkan kedalam tabung erlenmeyer

1000 ml dengan volume tertentu.

3.3.2 Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran temperatur, salinitas, dan pH media kultur dilak

setiap tiga hari sekali.

3.3.3 Kultur Isochrysis galbana kKlon Tahiti (T-Iso)

Kultur T-Iso dilakukan dalam tabung erlenmeyer 1000 mi d

awal 1 juta/ml dengan sumber penyinaran dari 2 buazh lampu TL
intensitas cahaya 5000 Lux. Salinitas media kultur adalah 27 ppt
kultur ditambahkan zeolit 150 ppm dengan dosis 1 ml/L

ukan pengukuran

engan kepadatan
40 watt dengan

dan pada media
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Pupuk komersial yang digunakan mengandung ZA ( (NHa); SOs 100 g/m3),
TSP (CasPO4 30 g/m®), Urea (NHaz), CO 10 g/m®), dan EDTA 5 g/m’ dengan dosis
yang diberikan adalah 1 mi/L.

Gambar 2. Setting alat kultur Isochrysis galbana Klon Tahiti (T-Iso).

3.3.4 Perlakuan Penelitian

Periode penyinaran yang diuji adalah 4 macam waktu terang gelap (L:D) yaitu
L:D. =12 : 12, L:D.= 16 : 8, L:.D=20 : 4, L:D.=24 : 0. Dari periode penyinaran
tersebut diatas akan dicari periode penyinaran yang paling baik (optimal) untuk
pertumbuhan T-Iso. Untuk perlakuan waktu gelap dilakukan penutupan dengan kotak

karton dengan aerasi tetap diberikan.

N e

ar 3. Perlakuan penelitian pada periode gelap. |

il E .

Gamb




3.4 Rancangan Percobaan

13

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL). Model umum rancangan yang digunakan menurut Steel
adalah ‘
Yij= pu+a+Zj
Keterangan :
Yij = Data pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
4 =Nilai tengah data
ai = Pengaruh Perlakuan ke-i
%ij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Pada percobaan ini perlakuan yang diberikan adalah empat
tiga kali ulangan :
¢ Perlakuan A : Periode Penyinaran L : D =12 12
e Perlakuan B : Periode PenyinaranL : D =168
o Perlakuan C : Periode PenyinaranL : D =20: 4
o Perlakuan D : Periode Penyinaran L : D =24 : 0

3.5 Analisis Data

and Torie (1991)

perlakuan dengan

Analisis data dilakukan adalah dengan pendekatan statistika melalui analisis

|
of Variance (ANOVA) pada taraf nyata a =0,05. Untuk mengetahui nyata tidaknya
|

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan difakukan uji Beda Nyata Jujur (BNIJ)

Tukey dengan rumus !

2
BNJ:tWJ%¢

JKT

8=~ —
db Total

syarat jika BNJ > nilai rataan data, maka berbeda nyata

BNJ < nilai rataan data, maka tidak berbeda

nyata




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Kepadatan Populasi Isochrysis galbana Klon Tahiti.

Pertumbuhan populasi sel Isochrysis galbana ditandai deng

jumlah sel pada populasi yang teramati selama penelitian. Dari

sebesar satu juta sel/ml, tiap-tiap perlakuan mencapai puncak kepada

hari mencapai kepadatan populasi maksimum yang berlainan.

disajikan dalam Lampiran 1.

Data kepadatan populasi rata-rata Isochrysis galbana kKlon T

Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Kepadatan rata-rata populasi sel Isochrysis galbana pada
yang ng‘beda selama 16 hari kultur

an penambahan
kepadatan awal
tan populasi dan

Secara lengkap

ahiti tersaji pada

lama penyinaran

0 100.00 100.00 100.00 : 100.00
1 80.67 95.00 88.83 : 87.17
2 117.33 140.67 155.33 141.67
3 91.17 130.67 165.50 ; 228.00
4 108.30 158.83 188.83 ‘ 224.67
5 166.17 181.33 217.67 271.67
6 14433 168.83 237.83 391.17
7 243.83 245.83 258.83 450.17
8 198.33 229.33 263.17 536.33
9 192.00 282.50 277.50 540.37
10 182.50 505.17 886.25
11 163.00 . 564.90 1006.33
12 343.83 - Ases00 o
13 313.52 520.13 1008.2
14 275.51 343.34 562.75
15 244.00 330.00 510.00
16 211.75 300.10 456.45

Pengaruh dari masing-masing perlakuan terhadap kepadatan populasi

Isochrysis galbana klon Tahiti diketahui dengan melakukan sidik 1

1agam pada waktu




pencapaian populasi maksimal sel Isochrysis galbana klon Tahiti.
berikut ini disajikan waktu pencapaian populasi maksimum untuk

perlakuan.

Tabel 3. Waktu pencapaian populasi maksimum (hari) untuk
perlaku

e
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Dari Tabel 3

masing-masing

masing-masing

1 14 11 11 12
2 14 11 12 12
3 14 12 12 12
Tumlah 42 34 37 36 149
14 11,33 12,33 12
Rataan + 0,00° £0,58% +(,58% + 0,00 49,67

Hasil sidik ragam yang dilakukan terhadap waktu pencapaian populasi

maksimal sel Isochrysis galbana  klon Tahiti menunjukkan bahwd perlakuan

berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap waktu pencapaian populasi
Isochrysis galbana. Pada uji lanjutan BNJ Tukey menghasilkan b
L:D=24:0 berbeda dengan perlakuan lainnya. (Lampiran 2).

maksimum sel

ahwa perlakuan

Tabel 4. Kepadatan populasi maksimum sel Isochrysis galbana (10* sel/ml) untuk

masing-masing perlakuan
Kepadatan asimaksi

i
] 457.5 510 431 1178.75
5 443.5 607.5 745 1120
3 465,53 5775 585 1237.5
Jumlah | 136653 1695 1811 353625 | 8408.78
45551 565 503,67 1178.75
Rataan | 1775 | siooa0 | £13209° | xs875% | 2802

Hasil sidik ragam yang dilakukan terhadap kepadatan populasi maksimum

Isochrysis galbana klon Tahiti menujukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
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(P<0.05) terhadap kepadatan populasi Isochrysis galbana klon T%lhiti. Pada uji

lanjutan BNJ Tukey memberikan hasil bahwa perlakuan L:D=24:b berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya. (Lampiran 3). | ‘

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan, maka dilakukan sidik
ragam dan wji lanjutan BNJ Tukey pada kepadatan populasi terhadap tiap-tiap

perlakuan pada saat pencapaian populasi maksimumnya.

A. Populasi maksimum Isochrysis galbana klon Tahiti pada periakuan L:D=12:12
(jam).
Data kepadatan populasi maksimal pada perlakuan 12 jam penyinaran yaitu

pada hari ke- 14 kultur, dan berikut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kepadatan populasi sel Isochrysis galbana (10* sel/ml) setiap perlakuan
pada saat perlakuan L:D =12:12 (jam) mencapai kepadatan populasi

mak51mum
] 4575 230 229.7 562,75
2 4435 249 4343 458
3 465,53 347.53 366,02 667.5
Jumlah 1366.53 $26.53 1030,02 1688.25 | 491133
45551 77551 34334 562.75
Rataan | .1 17lsw | 463000 | 10417 | 104750 | 163711

Hasil sidik ragam kepadatan populasi maksimum sel ‘Isochry“sz’s galbana pada
perlakuan 12 jam penyinaran menunjukkaan bahwa perlakuan be}rpengaruh nyata
terhadap kepadatan populasi sel Jsochrysis galbana klon Tahiti (P1<0 05). Pada uji
lanjutan BNJ Tukey hasil yang didapat adalah perlakuan L:D=12: 12 tidak berbeda

nyata dengan perlakuan L:D=24:0, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
f
(Lampiran 4). |
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B. Populasi maksimum Isochrysis galbana klon Tahiti pada perlakuan L:D=16:8
(jam ). '
 Pada perlakuan 16 jam penyinaran, data kepadatan populasi maksimum

dicapai pada hari ke-11 kultur. Dalam Tabel 6 disajikan data untuk tiap-tiap

ulangannya.

Tabel 6. Kepadatan populasi sel Isochrysis galbana (10* sel/ml) setiap perlakuan
pada saat perlakuan LD =16:8 (jam) mencapai kegadatan populasi
maksimum. *

1

: 20
1 510 365 084
2 607.5 745 9725
3 417.5 585 1062.49
Jumiah 1535 1695 301809 | 6737.99
163 511,67 565 1006.33
Rataan |, gzses | 4os5.01° | +£19079° | xag97 | 2%

Dart hasil sidik ragam kepadatan maksimum populasi Isochrysis galbana klon

Tahiti pada perlakuan 16 jam penyinaran menujukkan bahwa perlakiuan berpengaruh
|

nyata terhadap kepadatan populasi sel Isochrysis galbana klon Tajhiti (P<0.05).Uji

lanjutan mengasilkan perlakuan L:D=16:8 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
L:D=20:4, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. (Lampiran 5).

C. Populasi maksimum Isochrysis galbana klon Tahiti pada perlakuan L:D=20:4
(jam) dan pertakuan L:D=24:0 (jam). '

Pada hari ke-12 kultur, kepadatan maksimum populasi [sochrysis galbana

klon Tahiti dicapai pada perlakuan 20 jam penyinaran sebesar 565i x 10* sel/ml dan

pada perlakuan 24 jam penyinaran sebesar 1178.75 x 10* sel/ml. Daita lengkap tersaji
|
pada Tabel 7. |
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Tabel 7. Kepadatan populasi sel Isochrysis galbana (10* sel/ml) setiap perlakuan
pada saat perlakuan LD =20:4 (jam) dan L:D=24:0 pam) mencapai

kepadatan

nopulasi maksimum

1 291.5 3525 481 1178.75
> 375 87.5 692 1120
3 365.5 5775 520.5 1237.5
Jamlah 1031.5 1017.5 1693 5 3536.25 | 7278.75
343 .83 330.17 564.5 1178.75
Rataan | 45772 | +24527° | #£112,17* | 58,75 2426,25

Sidik ragam yang dilakukan memberikan hasil bahwa kepadatan populasi

maksimal Isochrysis galbana klon Tahiti pada penyinaran 20 jam pényinaran dan 24
jam penyinaran menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh | nyata terhadap
kepadatan populasi sel Isochrysis galbana klon Tahiti (P<0.05). Sementara uji
lanjutan mendapatkan hasil bahwa perlakuan L:D=20:4 tidak berbeda dengan
perlakuan L:D=12:12 dan L:D=16:8, sedangkan perlakuan L:D=24:0 berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya. (Lampiran 6).

4.1.2 Laju Pertumbuhan Spesifik dan Waktu Generasi

Pada perhitungan laju pertumbuhan spesifik Isochrysis galbana klon Tahiti

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Laju pertumbuhan spesifik Isochrysis galbana klon Tah
an Jama penyinaran berbeda.

hari) p ada elaku

iti (penggandaan/
|

o P biihan Spesi
1 0,1567 , |
2 0,1535 0,2366 0,2414 0,2904
3 0,1585 0,2108 0,2124 0,3024
Jumlah 0,4687 0,6611 0,6598 0,8894 2,6790
0,1562 0.2204 0.2199 0.2965
Rataan +2.5 + 14,1 + 6,0 + IS,Q 0,8930
x 1072 x 1073 x 10 x 1075




Pada analisis ragam didapatkan hasil bahwa perlakuan ber

pada laju pertumbuhan Isochrysis galbana klon Tahiti (P<0.05). P
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pengaruh nyata

ada uji lanjutan

BNJ Tukey memberikan hasil bahwa perlakuan L:D=24:0 berbeda nyata dengan

semua perlakuan. (Lampiran 7).

Pada perhitungan waktu generasi Isochrysis galbana klon Tahiti, data tiap-

tiap ulangan tersaji sebagai berikut:

Tabel 9. Waktu generasi Isochrysis galbana klon Tahiti (jam) pada

penyinaran berbeda
B st it e

perlakuan lama

6 24
1 154,1784 113,0616 116,5008 81,4300
2 157,3992 102,1008 99,4032 83,1792
3 152,4360 114,6000 113,0064 79,8792
Jumlah 464,0136 329,7624 328,9104 2444884 1367,1748
154,6712 109,9208 109,6368 81,4961
Rataan L2500 +6.82° +9,03° L 1,65% 455,7249

Dari analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata

terhadap waktu generasi Isochrysis galbana klon Tahiti (P<0.03)
mendapatkan hasil bahwa perlakuan L:D=24:0 berbeda nayata

perlakuan. (Lampiran §).

4.1.3 Parameier Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah su

Uji lanjutan

dengan semua

hu, salinitas dan

pH media kultur. Hasil pengukuran untuk parameter suhu berkisar antara 24.9°C —
|

26.9°C (Lampiran 9). Sedangkan untuk parameter salinitas dan pH memiliki nilai

!
yang cenderung meningkat selama penelitian yaitu berlisar antara 27 ppt — 28 ppt

(Lampiran 10) dan 7.2 - 8.0 (Lampiran 11).
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Kepadatan Populasi Isochrysis galbana Klon Tahiti.

Penanda pertumbuhan dari suatu kultur dapat dilihat dari pembelahan sel
(penggandaan per hari) dan kepadatan populasinya (pertumbuhan relatify (McVey,
1983). Dari pengamatan selama penelitian, kurva pertumbuhan dari| masing-masing

perlakuan tersaji pada Gambar 4.

—g—:D=142:12
—h—L:D=16:8
—-—1:D=20:4
—8—L.:D = 24:0
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Gambar 4. Grafik pertumbuhan Isochrysis galbana klon Tahiti selama 16 hari kultur.

Peningkatan kepadatan populasi yang terjadi selama 16 hari kultur beragam.

Pada fase adaptasi atau lag fase, menurut Fogg (1965) bahwa kondisi lingkungan
yang baru akan sangat berpengaruh, termasuk lama penyinaran, sal'u}litas dan nutrien
yang tersedia. Lamanya lag fase akan membuat alokasi energi lebih dxpusatkan untuk
penyesuaian dm terhadap lingkungan yang baru dan untuk mamrenance Akibatnya

hanya sebagian kecil atau bahkan tidak ada energi yang dmlokamkan untuk

\
!
1

pertumbuhan. Dari segi waktu, lag fase akan menghambat dalam pencapalan puncak
kepadatan dan kemungkinan kepadatan populasi puncak yang dlcapal tidak terlalu
tinggl. }

Dari data kepadatan populasi sel Isochrysis galbana kjlon Tahiti yang
disajikan pada Tabel 2 terlihat bahwa penyinaran 24 jam memberikall hasil kepadatan

populasi tertinggi yang dicapai pada hari ke-12 kultur. Hal ini sesuai anjuran
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Guillard (1975) yang menyatakan bahwa untuk stock kultur, penyinaran yang
diberikan secara kontinyu (24 jam) atau minimal 14 jam waktu terang. Namun Hoff
dan Snell (1989) menganjurkan minimal penyinaran adalah 16 jam terang.

Hall dan Rao (1987) menyebutkan bahwa reaksi fotosintesa terdiri dari dua

mekanisme utama yaitu reaksi terang (light reaction) dan rea.k51 gelap (dark
reaction). Dengan penyinaran 24 jam secara kontinyu, mengak;batkan terpacunya sel
Isochrysis galbana klon Tahiti untuk berfotosintesa secara terus- menerus pada reaksi
terang, sehingga hasil dari reaksi ini yang berlebih akan masuk pada reaksi gelap
yang hasilnya adalah glukosa dan oksigen. Reaksi-reaksi yang ter_]ad1 dapat dilihat

sebagai berikut.

\
\
|
1

4,0 ——shaekoofl . 4OH)+4H ... light reaction
4H" + CO, » (CH0)+Hz0......... dark reaction
4(OH") p  2H2O + Opeveerecnnnns dark reaction

\
Akibat terpacunya reaksi-reaksi dalam proses fotosintesa sehmgga absorbsi
nutrien dalam media kultur juga sangat besar. Hal ini menjadikan kepadatan populasi
sel Isochrysis galbana klon Tahiti dapat berlipat sampai 10 kali hpat dari densitas

awal. 11

Fogg (1975) menyebutkan bahwa peningkatan populasi alga _%'ang terjadi akan
menyebabkan nutrien berkurang sangat cepat dan berpengaruh terhadap penurunan
laju pertumbuhan, serta dilanjutkan dengan fase stasioner dan fase kematian. Namun
kematian setelah densitas maksimum terjadi, tidak hanya dikarenakan berkurangnya
nutrien, Roels (1978) menjelaskan antara lain pengendapan partikel-partikel nutrien,
laju penyerapan CO, dan kemampuan fotosintesa yang menurun, perubahan pH
media, self shading, autoinhibition oleh zat racun yang dihasilkan. |

Pambudi (2001) menyebutkan bahwa self shading (penutupan diri sendiri)

menyebabkan berkurangnya penetrasi cahaya yang masuk ke dalam media kultur

sehingga proses fotosintesa tidak dapat berjalan dengan baik dan menyebabkan

= e "
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tingginya tingkat kematian seperti yang terjadi pada perlakuan 24 jam penyinaran
setelah hari ke-13 kultur.

Dari analisis keragaman kepadatan populasi sel Isochrysis galbana klon
Tahiti, didapatkan bahwa semua perlakuan memberikan pengaruljm nyata terhadap
pertumbuhan populasi (P<0.05). Uji lanjutan dengan BNJ Tukey‘l memperlihatkan
perbedaan yang nyata pada perlakuan 24 jam penyinaran dengan pefrlakua.n yang lain
(Lampiran 3). Sedangkan pada analisis ragam untuk waktu nfnencapai puncak
kepadatan diperoleh hasil bahwa perlakuan berpengaruh nyatz; pada (P<0.05)

terhadap waktu mencapai kepadatan maksimum. (I.ampiran 2).

4.2.2 Laju Pertumbuhan Spesifik dan Waktu Generasi

Hasil rata-rata tertinggi yang didapat dari perhitungan laju pertumbuhan
spesifik (dalam satuan pembelahan / hari) sebesar 0,2965 pada p];erlakuan 24 jam
penyinaran. Hasil lainnya yaitu 0,2204; 0,2199; 0,1562 , be:erutnturut pada
perlakuan 16 jam penyinaran, 20 jam penyinaran, dan 12 jam penyi1§1aran. Pada hasil
tersebut terlihat bahwa perlakuvan L:D=24:0 memiliki laju pertuﬁimbuhan spesifik
tercepat, Namun Hur (1991) dalam Fulks dan Main (1992) menemtjlkan sebesar 0,78
(pembelahan / hari). ‘j

Sedangkan pada perhitungan waktu generasi, berturut-turut djari perlakuan 24,
20, 16, dan 12 jam penyinaran nilai rata-ratanya adalah 81,%1961; 109,6368;
109,9208; 154,6712 (dalam satuan jam). Perlakuan 24 jam penyin%ran memberikan
waktu generasi yang tercepat, hal ini berarti bahwa pada perlakuan gini sel Isochrysis
galbana aktif membelah. Fogg (1960) mendapatkan nilai w;;iktu generasinya
sebesar 30,2 (jam) yang berarti lebih cepat dari hasil yang didapat péda penelitian ini.

Perbedaan nilai ini diduga karena berbedanya medium yang diéunakan, kondisi

lingkungan, dan kondisi kultur.

4.2.3 Parameter Kualitas Air
Hasil pengamatan temperatur menunjukkan bahwa temperatur kultur selama

penelitian berkisar antara 24,9°C — 26,9°C. Fulks dan Main (1997) menyebutkan
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bahwa kisaran temperatur untuk mikroalga antara 16°C — 27°C. |Guillard (1975)

menambahkan bahwa antara 21°C — 24°C adalah suhu optimum -untuk kultur
mikroalga. Kaplan er @/.(1986) menjelaskan secara spesifik bahv»%a sel Isochrysis
galbana, untuk mendapatkan hasil kultur yang tinggi dilakukan f)ada temperatur
27°C. ‘

Pada pengamatan nilai pH media kultur selama penelitian be;kisar antara 7,2
— 8,8. Nilai pH yang terjadi relatif naik, hal ini diduga akibat adanyeﬁ‘ CO;, bebas dari
system aerasi menjadi HCOj3  untuk proses fotosintesa melalui <:3nzim carbonic
anhydrase yang terdapat pada permukaan tubuhnya, dimana jbagi mikroalga

pengguna CO, memiliki enzim ini di dalam selnya (Miyachi et. al. 19i83 dalam De La

!
Noue dan De Pauw, 1988). Namun nilai tersebut masih termasuk dalam kisaran nilai

pH optimum untuk mikroalga yaitu antara 7,0 — 9,0 (Fulks dan Main, 1997). Kaplan
et al.(1986) menjelaskan bahwa sel Isochrysis galbana dapat hidup baik pada selang
nilai pH antara 5,0 ~ 9,0.

Sedangkan pada pengukuran salinitas selama penelitian anta‘tra 27 ppt — 28
ppt. Walaupun pada kultur ini diusahakan agar salinitas konstan peﬁda nilai 27 ppt,
pamun adanya pengadukan dan penyinaran, evaporasi (penguapa?n) yang terjadi
menyebabkan naiknya salinitas. Laing dan Utting (1980) menjemukan bahwa
salinitas yang optimal untuk sel Isochrysis galbana adalah antara l;iS ppt — 25 ppt,
namun pada penelitian pendahuluan menghasilkan salinitas yang opétimal adalah 27
ppt. Kenaikan satu ppt ini masih dapat ditoleransi oleh sel Isochrys%’s galabana, hal

ini dikarenakan sudah diadaptasikan di BBL Lampung pada salinitas 25 ppt- 30 ppt.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa pengaturan periode penyinaran mempengaruhi pertmnbu}‘han. Penyinaran
secara kontinyu (24 jam) menghasilkan kepadatan populasi tertinggii (1178.75 x 104
sel/ml ), laju pertumbuhan spesifik tertinggi ( 0,2965 hari ) dan waktu generasi
tercepat (81,4961 jam).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, penulis menyarankan:

1. Untuk memproduksi diatom sebagai pakan alami pada kuitur skala masal
dianjurkan penyinaran yang diberikan secara kontinyu dengan tetap
memperhatikan berbagai hal yeing berkaitan dengan cahaya (seperti intensitas
cahaya, lama penyinaran, spektrum dan panjang gelombang dan lainnya),
densitas kultur, kedalaman dan nutrien.

2. Perlunya dilakukan pengamatan kualitas sel dengan melihat kandungan klorofil-a

dan kandungan biokimia dari tiap-tiap fase pertumbuhan.
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LAMPIRAN




Lampiran 1.

30

Kepadatan Populasi Isochrysis galbana klon Tahiti pada lama
penyinaran berbeda selama 16 hari kultur dengan kepadatan awal 10°
sel/ml.

1 67.5 101 76.5 83

] 2 99.5 84 100.5 84
3 75 100 89.5 94.5

rataan 80.67 95 88.83 87.17

1 126 115.5 173 142

, 2 113.5 211.5 153 148.5
) 3 1125 99 140 134.5
rataan 117.33 140.67 155.33 141.67

1 102 120.5 168.5 213

X 2 98 176.5 162.5 226
’ 3 73.5 95 165.5 245
rataan 91.17 130.67 165.5 228

1 98 160.5 195.49 148

2 78 126.5 184 237.5

‘ 3 149 189.5 187 288.5
rataan 108.3 158.83 188.83 224.67

1 104 234 206.5 146.5

2 237 1455 182.5 285.5

i 3 157.5 165.5 190 383
rataan 166.17 181.33 217.67 271.67

1 146 232.99 259.5 | 294

2 223 182.5 217 1‘ 391

° 3 64 181 237 % 488.5
rataan 144.33 198.83 237.83 391.17




Lanjutan Lampiran 1.

rataan




32

Lanjutan Lampiran 1.

rataan 249.5 211.75 300.1 456.45




Lampiran 2. Analisis ragam dari waktu mencapai puncak kep

Isochrysis galbana klon Tabhiti.

37.333%

] 33

adatan populasi

Uji BNJ Tukey
W =q0.05(p, fe) sy
= q0.05 (4, 8) V(KTS/3)
=453 X 0.2363
=1.0704

10.67 - 0.6667 1.3333%
11.33 0.6667 i 0.6667
12.00 13333% 0.6667 ;

14.00 3.3333% 2.6667* 2.0000%

3.3333*
2.6667*

2.0000%




34

Lampiran 3. Analisis ragam dari kepadatan populasi maksimum Isochrysis galbana

klon Tahiti.

“Perlakuan T ] 05002432 | 316674.772 | 52.504*

Galat 48251.892 6031.487
Total 998276.21

Uji BNJ Tukey
W =q0.05(p, fe) sy
= q0.05 (4, 8) V(KTS/3)
=453 X 448385
=203.1186

S A P el

45551 | - ~109.4900 147.1567 723 2400
565 109.4900 - 37.6667 613.7500%*
602.67 147.1567 37.6667 i 576.0833*

1178.75 723 2400% 613.7500* 576.0833* ]
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Lampiran 4. Analisis ragam dari kepadatan populasi maksimum Isochrysis galbana

klon Tahiti pada perlakuan 12 jam penyinaran,

Perlakuan 3 143798.25 | 47932.750 7.395% 4.07
Galat g 51856.700 6482.087
Total 11 195654.95
Uji BNJ Tukey
W =q0.05 (p, fe) sy

= q0.05 (4, 8) V(KTS/3)
= 4.53 X 46.4833
=210.5693

287.2400*
219.4100*

45551 | - 180.0000 112.1700

275.51 180.0000 - 67.8300

343.34 112.1700 67.8300 -

562.75 107.2400 287.2400% 219.4100%
* Beda nyata
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Lampiran 5. Analisis ragam dari kepadatan populasi maksimum Isochrysis galbana

klon Tahiti pada perlakuan 16 jam penyinaran.

Perlakuan 3 1077514.8 | 359171.590 | 26.682%* 4.07
Galat 8 107687.71 13460.964
Total 11 1185202.5
Uji BNJ Tukey

W

= q 0.05 (p, fe) sy

= 0.05 (4, 8) V(KTS/3)
= 4.53 X 66.9850

= 303.4420

; 348 6667
348.6667* -
402.0000* 53,333
843 .3300% 494.6633*

402.000*
53.3333

441.3300%

843.3300%*
494.6633*
441.3300*
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Lampiran 6. Analisis ragam dari kepadatan populasi maksimum Isochrysis galbana

i
|
|

kion Tahiti pada perlakuan 20 jam penyinaran dan 24 ja€n penyinaran.

Prlakuan 3

1408822.1 | 469607.380
Galat 3 156563.79 | 19570.474
Total 11 1565385.9
Uji BNJ Tukey

W =q0.05(p, fe) sy
= q0.05 (4, 8) V(KTS/3)
=453 X 80.7817

=365.9412

339.17 4.8333
564.5 220.5000
1178.75 834.7500*

2253333
839.5833*

220.5000
225.3333

614.2500%*

834.7500%
839.5833*
614.2500*




Lampiran 7. Analisis ragam laju pertumbuhan spesifik Isochrys
" Tahiti.

38

s galbana klon

Perlakuan 3 0,0296 0,0099 66,02751 4.07
Galat 8 0,0012 0,0001
Total 11 0,0308
Uji BNJ Tukey

W =q0.05(p, fe) sy
= q0.05 (4, 8) V(KTS/3)
=453 X 5,7735 X 107
= (.0262

0.1562 -

0.2204 0.0642*
0.2403 0.0841%
0.2965 0.1403*

0.0642%*

0.0199
0.0761*

0.0841 0.1403

0.0199 0.0761*
- 0.0562*

0.0562* -




2746,3063

80,1140*

39

Perlakuan 8238,0190
Galat 274,2397
Total 8513,1587

Uji BNJ Tukey
W =q0.05(p, fe) sy
=q0.05 (4, 8) Y(KTS/3)
=4.53 X 3,3803
=15,3128

44.7504*

8.9032

T154.6712 i
109.9208 44.7504% ]
101.0176 53.6536*
81.5048 73.1664* 28.4160*

53.6536*
8.9032

19.5128*

73.1664*
28.4160*
19.5128%*
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Lampiran 9. Pengamatan suhu harian media kultur Isochrysis galbana klon Tahiti

selama 16 hari kultur.

1 255 25.5 25.0 25.0
I 2 255 255 25.0 25.0
3 255 25.5 25.0 25.0
1 25.5 25.5 255 258
4 2 253 257 253 257
3 253 25.8 255 25.5
1 253 255 25.0 255
7 2 255 25.5 25.0 25.0
3 25.0 25.5 252 25.0
I 255 253 252 25.0
10 2 25.5 255 25.2 25.0
3 25.2 253 25.5 24.9
1 252 25.2 25.0 254
13 2 25.2 25.5 255 254
3 252 25.5 25.5 25.0
1 25.8 26 26.9 26.8
16 25.8 26 26.9 26.9
3 25.7 26 26.9 26.9
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Lampiran 10. Pengamatan salinitas harian media kultur Isochrysis galbana klon

Tahiti selama 16 hari kultur.

: e TR RR R
1 2 27,0 27,0 27,0 27,0
3 27,0 27,0 27,0 27,0
1 27,0 27,0 27,0 27,0
4 2 27,0 27,0 27,0 27,0
3 27,0 27,0 27,0 27,0
1 27,0 27,0 27,0 27,5
7 2 27,0 27,5 27,5 27,0
3 27.0 27,0 28,0 27,0
1 27,0 27,0 28,0 27,5
10 7 27,0 27,5 275 27,5
3 27,5 27,0 350 27,0
1 27,5 28,0 28,0 28,0
13 2 27,5 28,0 28,0 27,5
3 27,5 27,5 28,0 27,5
1 27,5 28,0 28,0 28,0
16 2 27,5 28,0 28,0 275
3 28,0 27,5 28,0 27,5
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i :
Lampiran 11. Pengamatan pH harian media kultur Isochrysis galbana Klon Tahiti

selama 16 hari kultur,

1 8.20 8.00 7.40 7.70
i 2 8.10 ~ 8.10 8.00 7.50
3 7.90 7.50 8.10 7.20
1 8.19 8.20 7.80 8.20
4 2 8.10 8.29 8.10 7.90
3 8.30 7.80 8.30 7.90
1 8.60 8.20 8.10 8.40
7 2 8.40 8.50 8.40 8.30
3 8.30 8.30 8.58 8.00
1 8.40 8.31 8.20 8.57
10 2 8.60 8.45 8.44 8.41
3 8.19 8.32 8.40 8.50
1 8.69 8.38 837 | 8.70
13 2 8.50 8.57 8.50 8.70
3 8.30 8.40 8.50 8.69
1 8.70 8.39 8.40 8.70
16 2 8.50 8.58 8.59 8.80
3 8.40 8.58 8.80 8.70




